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ABSTRAK 

Tuberculosis merupakan masalah kesehatan yang besar di dunia. Tuberculosis paru 

yang sering dikenal dengan TB paru disebabkan oleh bakteri Mycobacterium 

tuberculosis dan termasuk penyakit menular. Penegakan diagnosis penyakit TB 

dilakukan dengan anamnesis, pemeriksaan fisik dan juga pemeriksaan sputum guna 

mengidentifikasi bakteri TB pada pasien. Pemeriksaan sputum yang dapat 

dilakukan antara lain pemeriksaan sediaan langsung, pemeriksaan dengan kultur, 

dan pemeriksaan menggunakan tes cepat molekuler GeneXpert MTB/RIF. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik pasien 

tuberculosis dengan hasil pemeriksaan GeneXpert MTB/RIF sputum pasien di 

Puskesmas Umbulharjo 1 pada tahun 2021. Metode yang digunakan yaitu 

pengambilan data sekunder dari Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta. Teknik 

penelitian ini menggunakan sampling purposive. Analisis data menggunakan uji 

rank spearman's rho. Terdapat 366 pasien yang terdiagnosis TB paru paling banyak 

berusia produktif (15-50 tahun) (57,9%), lebih dari setengahnya laki-laki (56,5%), 

tipe penderita terdapat kasus baru sebanyak 18 kasus dan 1 kasus kambuh. Hasil 

menunjukkan karakteristik pasien TB (usia, jenis kelamin, kebiasaan merokok dan 

gangguan imunitas) tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil 

pemeriksaan GeneXpert di Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta tahun 2021. 

Petugas kesehatan Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta diharapkan melakukan 

penyuluhan kesehatan secara berkesinambungan tentang TB Paru dalam rangka 

pencegahan dan penurunan angka TB Paru. 
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ABSTRACT 
 

Tuberculosis is a major health problem in the world. Pulmonary tuberculosis, 

which is often known as pulmonary TB, is caused by the bacterium 

Mycobacterium tuberculosis and is an infectious disease. The diagnosis of 

TB is carried out by anamnesis, physical examination and sputum 

examination to identify TB bacteria in patients. Sputum examinations that 

can be performed include direct examinationof preparations, examination by 

culture, and examination using the GeneXpert MTB/RIF molecular rapid 

test. This study aims to analyze the correlation betweenthe characteristics of 

tuberculosis patients and the GeneXpert MTB/RIF sputum examination 

results of patients at Umbulharjo 1 Primary Health Center in 2021. The 

method used secondary data collection from the Umbulharjo 1 Primary 

Health Center of Yogyakarta. This research technique used purposive 

sampling. The data analysis used Spearman's Rho rank test. There were 366 

patients diagnosed with pulmonary TB, most of whom were of productive 

age (15-50 years) (57.9%), morethan half of them were men (56.5%), the 

type of patient was 18 new cases and 1 case relapsed. The results show that 

the characteristics of TB patients (age, gender,smoking habits and impaired 

immunity) did not have a significant correlation to the results of the 

GeneXpert examination at Umbulharjo 1 Primary Health Center in 2021. 

Health workers of Umbulharjo 1 Primary Health Center are expected to carry 

out continuous health education about pulmonary TB in order to prevent and 

reducethe number of pulmonary TB. 
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PENDAHULUAN 

 
Tuberculosis (TB) terjadi 

di setiap bagian dunia. Pada tahun 

2019, jumlah kasus baru TB 

terbesar terjadi di kawasan Asia 

Tenggara, dengan 44% kasus baru, 

disusul oleh kawasan Afrika, 

dengan 25% kasus baru dan Pasifik 

Barat dengan 18%. Pada tahun 

2019 sebanyak 87% kasus baru TB 

terjadi di 30 negara dengan beban 

TB tinggi. Delapan negara 

menyumbang dua pertiga dari 

kasus TB baru yaitu India, 

Indonesia, Cina, Filipina, Pakistan, 

Nigeria, Bangladesh dan Afrika 

Selatan. Sebanyak 1,4 juta orang 

meninggal karena TB pada 2019. 

Di seluruh dunia, TB 

merupakan salah satu dari 10 

penyebab kematian teratas dan 

penyebab utama dari satu agen 

infeksi. Tahun 2019 diperkirakan 

10 juta orang terserang TB di 

seluruh dunia. 5,6 juta laki-laki, 

3,2 juta perempuan dan 1,2 juta 

anak. TB hadir di semua negara 

dan kelompok umur. Tetapi TB 

bisa disembuhkan dan dicegah 

(WHO, 2020). 

Tuberculosis paru (TB 

Paru) disebabkan oleh bakteri 

Mycobacterium tuberculosis (M. 

tuberculosis) dan termasuk 

penyakit menular (Vidyastari et 

al., 2019). Gejala umum yang 

ditemukan meliputi batuk selama 

dua minggu atau lebih, penurunan 

berat badan, malaise, penurunan 

nafsu makan, berkeringat pada 

malam hari tanpa melakukan 

aktivitas fisik serta demam yang 

cukup lama (Kemenkes, 2018). 

Penegakan diagnosis 

penyakit TB paru, selain dengan 

melakukan anamnesis dan 

pemeriksaan fisik dilakukan pula 

pemeriksaan sputum guna 

mengidentifikasi bakteri TB pada 

pasien (Amin & Zulkifli, 2015). 

Pemeriksaan sputum yang 

dapat dilakukan antara lain 

pemeriksaan sediaan langsung 

dengan menggunakan mikroskop 

biasa atau mikroskop fluoresens, 

pemeriksaan dengan biakan/ 

kultur, dan pemeriksaan deteksi 

bakteri menggunakan tes cepat 

molekuler GeneXpert MTB/RIF. 

Penggunaan tes cepat molekuler 

GeneXpert dapat meningkatkan 

konfirmasi diagnosis pasien TB 

sekitar 30-40% dibandingkan 

pemeriksaan sediaan langsung 

dengan menggunakan mikroskop 

(WHO, 2015). 

Berdasarkan daerah 

Provinsi se-Yogyakarta, Kota 

Yogyakarta adalah peringkat 

pertama dengan jumlah penderita 

TB Paru BTA positif sebanyak 718 

kasus, kemudian Kabupaten 

Gunung Kidul sebanyak 632 kasus 

dan yang terakhir Kabupaten 

Kulon Progo sebanyak 502 kasus 

(Dinkes Provinsi D.I.Yogyakarta, 

2019). Berdasarkan latar belakang 

diatas penulis termotivasi untuk 

melakukan penelitian tentang 

hubungan karakteristik pasien 

tuberculosis paru dengan hasil 

pemeriksaan GeneXpert di 

Puskesmas Umbulharjo 1 pada 

tahun 2021 (Kurniawati & 

Ruhyana, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 

penelitian yang bersifat kuantitatif 

dengan pengambilan data sekunder 

dari Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta. Penelitian ini 



 

 

menggunakan teknik penelitian 

retrospektif kohort study. 

Retrospektif kohort study adalah 

penelitian yang meneliti ke 

belakang dengan menggunakan 

data sekunder, untuk melihat 

apakah ada hubungan antara 

variabel independen dan variabel 

dependen, dengan pendekatan 

cross sectional. 

Pendekatan cross sectional 

adalah suatu penelitian untuk 

mempelajari hubungan antara 

variabel dependent dengan 

independent, yaitu melalui 

pengukuran sekali dan dalam 

waktu yang bersamaan. Analisis 

data mengenai hasil seluruh data 

yang telah diperoleh dimasukan 

kedalam Statistical Package For 

Social Studies (SPSS). . Jenis data 

yang digunakan adalah data 

kategorik sehingga menggunakan 

uji nonparametrik yaitu uji analisis 

Rank Spearman. 

 

HASIL PENELITIAN 
1. Karakteristik Pasien TB Paru. 

Berdasarkan data 

penelitian dapat dideskripsikan 

karakteristik pasien TB Paru di 

Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta tahun 2021 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 menunjukkan 

karakteristik usia pasien yang 

terdiagnosa TB Paru di 

Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta tahun 2021 adalah 

usia produktif (15-50 tahun) 

sebanyak 212 pasien (57,9 %) 

dan usia tidak produktif (<15 

tahun dan >50 tahun) dalam 

penelitian ini yang termasuk 

usia tidak produktif adalah usia 

>50 tahun sebanyak 154 pasien 

(42,1%). Karakteristik jenis 

kelamin pasien yang 

terdiagnosa TB Paru adalah 

laki-laki sebanyak 207 pasien 

(56,5 %) dan perempuan 

sebanyak 159 pasien (43,5%). 

Karakteristik berdasarkan tipe 

penderita pasien yang 

terdiagnosa TB Paru adalah 

kasus baru sebanyak 18 pasien 

(94,7 %) dan kasus lama 

sebanyak 1 pasien (5,3%). 
 

Tabel 4.1 Karakteristik 

Pasien TB Paru 
Karakteristik Frekuensi (%) 

Usia   

Produktif (15- 
50 Tahun) 

212 57,9 

Tidak 

Produktif 

(<15 Tahun 
dan >50 

  Tahun)  

 
 

154 

 
 

42,1 

Jenis 

Kelamin 
Laki-Laki 207 56,5 

Perempuan 159 43,5 

Tipe 

Penderita 

  

Kasus Baru 18 94,7 
Kasus Lama 1 5,3 

Sumber: Data Penelitian 

 

2. Hubungan karakteristik pasien 

TB Paru dengan Hasil 

Pemeriksaan GeneXpert. 

Tabel 4.2 menunjukan usia 

produktif pasien dengan hasil 

pemeriksaan GeneXpert MTB 

detected di Puskesmas 

Umbulharjo     1     Yogyakarta 

tahun 2021 sebanyak 14 pasien 

dan usia tidak produktif 

sebanyak 4 pasien. Hasil 

pemeriksaan GeneXpert yang 

menunjukkan hasil Rifampicin 

resistant detected sebanyak 1 



 

 

pasien pada usia tidak produktif 

yaitu pada usia >50 tahun.Uji 

analisis rank spearman’s rho 

didapatkan nilai p= 0,095 yang 

berarti tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara usia 

pasien positif tuberculosis paru 

dengan hasil pemeriksaan 

GeneXpert. 

Tabel 4.2 Hubungan 

karakteristk pasien TB Paru 

dengan Hasil Pemeriksaan 

  GeneXpert  

Berdasarkan hasil 

penelitian hasil analisis statistik 

hubungan antara usia pasien TB 

Paru dengan hasil pemeriksaan 

GeneXpert diperoleh usia 

produktif pasien dengan hasil 

pemeriksaan GeneXpert MTB 

detected sebanyak 14 pasien dan 

usia tidak produktif sebanyak 4 

pasien. Hasil pemeriksaan 

GeneXpert yang menunjukkan 

hasil Rifampicin resistant 

detected sebanyak 1 pasien pada 

usia tidak produktif. Hasil 

analisis diperoleh nilai p value = 

0,095. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 
1. Hubungan Usia Pasien 

Tuberculosis Paru dengan 

Hasil Pemeriksaan GeneXpert. 

Hasil     penelitian    ini 

menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara usia pasien TB 

Paru dengan hasil pemeriksaan 

GeneXpert.   Hal ini disebabkan 

karena lingkungan kerja yang 

padat serta   kontak langsung 

dengan banyak orang juga dapat 

meningkatkan risiko terjadinya 

TB paru. Kondisi kerja seperti ini 

menjadikan    seseorang   yang 

berusia produktif lebih mudah 

dan lebih banyak menderita TB 

paru. Hal ini karena kelompok 

usia 15-55     tahun   adalah 

kelompok usia yang mempunyai 

mobilitas   yang   sangat  tinggi 

sehingga lebih mudah terpapar 

bakteri          Mycobacterium 

tuberculosis, selain itu reaktifan 

endogen (aktif   kembali   yang 

telah ada dalam tubuh) dapat 

terjadi pada usia yang sudah tua. 

Penelitian     ini     sejalan 

dengan   penelitian  Aditama 

(2005) dalam Apriliasari, et al 

(2018)  mengatakan   bahwa 

seseorang    yang    berada   pada 

tahapan melawan infeksi tidak 

dipengaruhi   oleh   faktor   usia. 

 
Karakte 

ristik 

Hasil Pemeriksaan 
  GeneXpert  

 

MTB 

Detec 

ted 

Rifampicin 

resistant 

detected 

Jumlah 

Usia    

Produktif 14 - 14 

Tidak 
  Produktif  

4 1 5 

Jenis 

Kelamin 

Laki- 
Laki 

12 1 13 

Perempu 
  an  

6 - 6 

Kebiasa 

an 

Meroko 

k 

Merokok 4 1 5 

Tidak 
  Merokok  

14 - 14 

Ganggu 

an 

Imunitas 

Diabetes 
Militus 

2 - 2 

Hepatitis 1 - 1 

Tidak 

ada 

ganggua 

n 
  imunitas  

 
 

16 

 
 

- 

 
 

16 

 



 

 

Penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan hasil yang berbeda 

dengan hasil penelitian ini 

adalah hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Silalahi & 

Fransiska (2019) dimana 

penelitian tersebut menunjukkan 

adanya hubungan antara variabel 

usia dengan kejadian tuberculosis 

paru. 

2. Hubungan Jenis Kelamin 

Pasien Tuberculosis Paru 

dengan Hasil Pemeriksaan 

GeneXpert 

Berdasarkan  hasil 

penelitian analisis statistik 

hubungan antara jenis kelamin 

pasien TB paru dengan hasil 

pemeriksaan GeneXpert 

diperoleh hasil pemeriksaan 

GeneXpert MTB detected 

sebanyak 12 pasien laki-laki dan 

jenis kelamin perempuan 

sebanyak 6 pasien. Hasil 

pemeriksaan GeneXpert yang 

menunjukkan hasil Rifampicin 

resistant detected sebanyak 1 

pasien pada jenis kelamin laki- 

laki. Hasil analisis diperoleh nilai 

p value = 0,513. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara usia pasien TB 

Paru dengan hasil pemeriksaan 

GeneXpert. Tidak terdapatnya 

hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin pasien tuberculosis 

paru dengan pemeriksaan 

GeneXpert pada penelitian ini 

adalah kemungkinan terdapat 

pada jumlah sampel yang relatif 

sedikit dan merupakan 

keterbatasan dari penelitian ini. 

Hasil penelitian ini tidak 

berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Samsugito 

& Hambyah (2018) yang 

menyatakan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan kejadian 

tuberculosis paru. Hasil yang 

berbeda dilakukan oleh Marleni, 

et al (2020) dimana hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara jenis kelamin 

dengan kejadian tuberculosis 

paru. Tuberculosis paru lebih 

banyak menyerang laki-laki 

dibanding wanita karena laki-laki 

mempunyai kebiasaan buruk 

merokok sehingga daya tahan 

tubuh menurun dan rentan 

dengan kejadian tuberculosis 

paru. 

3. Hubungan  Kebiasaan 

Merokok Pasien Tuberculosis 

Paru dengan  Hasil 

Pemeriksaan GeneXpert. 

Berdasarkan hasil 

penelitian analisis statistik 

hubungan antara kebiasaan 

merokok pasien TB Paru dengan 

hasil pemeriksaan GeneXpert 

diperoleh pasien yang 

mempunyai kebiasaan merokok 

dengan hasil pemeriksaan 

GeneXpert MTB detected 

sebanyak 4 pasien dan yang tidak 

mempunyai kebiasaan merokok 

sebayak 14 pasien. Hasil 

pemeriksaan GeneXpert yang 

menunjukkan hasil Rifampicin 

resistant detected sebanyak 1 

pasien pada pasien yang 

mempunyai kebiasaan merokok. 

Hasil analisis diperoleh nilai p 

value = 0,095. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara usia pasien TB 

Paru dengan hasil pemeriksaan 

GeneXpert. Tidak terdapatnya 



 

 

hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan merokok pasien 

tuberculosis paru dengan 

pemeriksaan GeneXpert pada 

penelitian ini dikarenakan hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa 

lebih banyak pasien yang tidak 

merokok daripada yang 

mempunyai kebiasaan merokok. 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian Soetioso (2014) yang 

menunjukkan tidak didapatkan 

hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan merokok dengan 

derajat kepositifan hasil 

pemeriksaan sputum BTA. Hal 

ini berbeda dengan hasil 

penelitian Romlah (2015), yang 

menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

pernah merokok dengan kejadian 

TB Paru dengan besar risiko 3,44 

kali lebih besar pada kasus 

dibanding pada kontrol. 

4. Hubungan Gangguan Imunitas 

Pasien Tuberculosis Paru 

dengan Hasil Pemeriksaan 

GeneXpert 

Berdasarkan hasil 

penelitian analisis statistik 

hubungan antara gangguan 

imunitas pasien TB Paru dengan 

hasil pemeriksaan GeneXpert 

MTB detected diperoleh 2 pasien 

yang mempunyai gangguan 

imunitas yaitu diabetes melitus, 1 

pasien hepatitis dan 16 pasien 

yang tidak memiliki gangguan 

imunitas. Hasil pemeriksaan 

GeneXpert yang menunjukkan 

hasil Rifampicin resistant 

detected tidak terdapat pasien 

yang memiliki gangguan 

imunitas. Hasil analisis diperoleh 

nilai p value = 0,697. 

Hasil       penelitian       ini 

menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara gangguan 

imunitas pasien TB Paru dengan 

hasil pemeriksaan GeneXpert. 

Pengobatan penyakit penyerta 

yang terkontrol serta pola hidup 

sehat kemungkinan dapat 

menyebabkan tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara 

penyakit penyerta dengan hasil 

pemeriksaan GeneXpert. 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian Izzati, et al (2013) 

yang menunjukkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan secara 

statistik antara riwayat penyakit 

DM dengan kejadian TB paru di 

wilayah kerja Puskesmas 

Andalas. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan hasil 

penelitian Rusnoto, et al (2014) 

dalam penelitiannya diketahui 

bahwa p value = 0,0001. 

Hubungan penyakit penyerta 

dengan penyakit TB Paru 

menunjukkan hubungan yang 

bermakna karena p value < 0,05. 

Hal ini kemungkinan karena 

penyakit penyerta banyak 

ditemukan pada responden dalam 

penelitian Rusnoto tersebut. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

hubungan karakteristik pasien 

tuberculosis paru dengan hasil 

pemeriksaan GeneXpert yang 

dilakukan di Puskesmas 

Umbulharjo 1 Yogyakarta tahun 

2021, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik pasien TB Paru 

Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta tahun 2021 yang 

berjumlah 366 orang meliputi 

usia produktif (15-50 tahun) 



 

 

sebanyak 212 pasien (57,9%), 

paling banyak pasien berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 207 

pasien (56,5%). Pasien TB Paru 

terdiri dari 18 kasus baru dan 1 

kasus kambuh. 

2. Karakteristik pasien (Usia, Jenis 

Kelamin, Kebiasaan Merokok 

dan Gangguan Imunitas) tidak 

memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap hasil 

pemeriksaan GeneXpert di 

Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta tahun 2021. 

 

SARAN 
1. Petugas kesehatan Puskesmas 

Umbulharjo 1 Yogyakarta 

diharapkan melakukan 

penyuluhan kesehatan secara 

berkesinambungan tentang TB 

Paru dalam rangka pencegahan 

dan penurunan angka TB Paru. 

2. Perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dengan jumlah sampel 

yang lebih besar, waktu yang 

lebih panjang, dan variabel yang 

lebih banyak serta penelitian 

dengan metode yang lebih baik 

untuk mendapatkan kesimpulan 

yang lebih baik secara statistik. 
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